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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Strategi pomosi wisata merupakan sebuah bentuk dari kegiatan yang 

dimana dilakukan perencanaaan dengan sebuah tujuan memberitahukan, 

membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan supaya wisatawan 

yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke 

daerah yang telah dipromosikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil 

pembahasan, tentang Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Manggarai Barat dalam mempromosikan wisata Gua Rangko di Kabupaten 

Manggarai Barat antara lain: 

1. Mempromosikan obyek wisata Gua Rangko dengan cara 

memperbanyak event- event dan memanfaatkan media sosial sebagai 

media promosi. Dengan promosi semua wisatawan bisa menjangkau 

baik wisatawan Domestik maupun Mancanegara. 

2. Menambah fasilitas umum yang bersih dan tertata rapi agar wisatawan 

lebih nyaman saat berkunjung ke wisata Gua Rangko 

3. Gua Rangko dan Pantainya memiliki banyak kekuatan untuk bisa 

dipromosikan lebih jauh lagi, masih alaminya keadaan alam yang ada 
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didalam gua maupun pantai tersebut memungkinkan untuk lebih di 

lestarikan. 

4. Adapun masalah hambatan yang timbul dalam pelaksanaan promosi 

gua rangko yaitu:  

a. Ketersediaan anggaran APBD Kabupaten Manggarai Barat 

sangat minim  

b. Kurangnya Partisipasi masyarakat setempat untuk membantu 

dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten manggarai barat 

dalam mempromosi wisata gua rangko. 

B.  Saran 

Beberapa saran yang peneliti sampaikan guna untuk memperbaiki dan 

sebagai bahan masukan dalam pengelolaan strategi promosi pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan KabupatenManggarai Barat yaitu: 

1. Sebaiknya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai 

Barat Menambah fasilitas yang belum tersedia diwisata Gua Rangko 

seperti rumah makan, kamar mandi, maupun toko souvenir agar 

wisatawan merasa puas dan nyaman saat berkunjung. 

2. Meningkatkan promosi dan pemasaran lewat media online sehingga 

wisatawan dapat tertarik dan merasa terkesan dengan obyek wisata 

yang dipromosikan. 

3. Menyediakan dan melengkapi fasilitas wisata untuk menunjang 

kegiatan perjalanan wisata dengan melakukan kerja sama dengan 

perusahaan transportasi baik transportasi darat maupun laut. 
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4. Mengoptimalkan kealamian Gua Rangko dan pantainya agar menjadi 

daya tarik tersendiri dan banyak diminati pengunjung. 

5. Dinas Pariwisata harus memberikan penyuluhan kepada masyarakat 

sekitar tentang kebersihan pantai serta turut menjaga kebersihan dan 

keindahan lokasi obyek tersebut. 
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LAMPIRAN 3 

 

  Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Pedoman Wawancara 

 

 

Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat 

Tanggal Wawancara : 02 September 2021 

Lokasi Wawancara : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Via Online)  

Identitas Responden 

Nama : Bapak Ferdinandus Ben 

 

Jabatan : Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata 

 

 

 

 

1. Bagaimana tanggapan Dinas Pariwisata dalam menghadapi situasi 

pandemic Covid 19? 

2. Bagaimana sistem promosi yang diterapkan oleh Dinas 

Pariwisata dalam mempromosikan Wisata Gua Rangko? 

3. Apakah ada hambatan dalam mempromosikan obyek wisata Gua 

Rangko? 

 

4. Bagaimana upaya dalam mengatasi hambatan tersebut? 

 

5.  Apa saja media elektronik yang digunakan untuk mempromosikan 

wisata Gua Rangko? 

6. Bentuk strategi promosi apa sajakah yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata dalam menyambut masa new normal Covid 19? 

   

 



 
 

 

 

Pedoman Wawancara 

 

 

Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat 

Tanggal Wawancara : 03 September 2021 

Lokasi Wawancara : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Via Online)  

Identitas Responden 

Nama  : Bapak Thomas Edison Jerau 
 

Jabatan : Kepala Seksi Strategi Pemasaran dan Brand Pariwisata 

 

1. Bagaimanakah Potensi Pariwisata di Dinas Pariwisata dan apa 

kelebihannya dengan pariwisata yang ada didaerah lain? 

2. Siapakah yang menangani secara khusus kegiatan promosi wisata 

pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat? 

3. Apa strategi promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat sebagai destinasi wisata? 

4. Siapakah yang menjadi sasaran kegiatan promosi wisata oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat? 

5. Apa faktor pendukung pelaksanaan Strategi Promosi pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat? 

6. Apa kendala yang dihadapi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Manggarai Barat dalam mempromosikan obyek 

wisata Gua Rangko? 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil Wawancara 

 

Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat Tanggal 

Wawancara : 02 September 2021 

Lokasi Wawancara : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Via Online) 

 Identitas Responden 

Nama  : Bapak Ferdinandus Ben 
 

Jabatan : Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata 

 

Bagaimana tanggapan Dinas 

Pariwisata dalam menghadapi situasi 

pandemic Covid 19? 

Pandemi Covid 19 membawa 

implikasi yang sangat buruk bagi 

kunjungan wisatawan ke Kabupaten 

Manggarai Barat tidak terkecuali 

destinasi wisata Gua Rangko. 

Dimana kunjungan wisatawan 

ditahun 2021 sangat turun drastis 

begitu juga pendapatan Daerahnya 

sangat turun jauh. 

 
Bagaimana sistem promosi yang 

diterapkan oleh Dinas Pariwisata 

dalam mempromosikan Wisata Gua 

Rangko? 

 

Apakah ada hambatan dalam 

mempromosikan obyek wisata Gua 

Rangko? 

Sistem promosi yang dilakukan 

dengan menggunakan berbagai 

media elektronik, sosial dan selling 

paket wisata di berbagai moment 

bisnis yang dilakukan di berbagai 

daerah termasuk diluar negeri yang 

dilakukan oleh mitra kita seperti 

Kementerian Pariwisata, Badan 

Otoritas Pariwisata (BOP), dan 

travel agent. 

 

 

1. Belum dapat memaksimalkan 

promosi wisata secara besar-

besaran, karena terbatasnya dana 

yang dianggarkan. Sebagaimana 

diketahui bersama bahwa 

ketersediaan Anggaran 



 
 

 

 

Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD) Kabupaten Manggarai 

Barat sangat minim. 

 

2. Obyek wisata Gua Rangko belum 

ditata dan dikelolah dengan baik, 

termasuk belum terpenuhinya 

sarana dan fasilitas pendukung 

bagi wisatawan. Hal ini kadang-

kadang membuat para wisatawan 

baik domestik maupun 

mancanegara enggan 

mengunjungi. Apabila sudah 

mengunjungi mereka enggan 

berlama-lama karena  minimnya 

sarana dan prasarana. 
 

Bagaimana upaya dalam 

mengatasi hambatan tersebut? 

 

Upaya yang kami lakukan untuk 

mengatasi hambatan kegiatan 

promosi wisata adalah dengan 

menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak/instansi dan 

lembaga baik negeri maupun 

swasta seperti kelompok Sadar 

Wisata. 
Apa saja media elektronik yang 

digunakan untuk mempromosikan 

wisata Gua Rangko? 

 

1. Media cetak Media cetak yang 

digunakan adalah menerbitkan 

brosur, banner, booklet yang 

dilengkapi dengan calender event 

selama satu tahun. 

2. Media elektronik Media 

elektronik yang digunakan adalah 

telephone, dan internet

 dialamat 

dinaspariwisatamabar.blogspot.com 

dan 

http://manggaraibaratkab.go.id/ 

yang  memuat informasi seputar  Kabupaten Manggarai Barat secara keseluruhan. 

 

3. Promosi dan pameran wisata 

Untuk promosi dan pameran 

wisata, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten 

Manggarai Barat bekerjasama 

dengan berbagai pihak baik 

instansi/lembaga pemerintahan 

maupun swasta. 

 

http://manggaraibaratkab.go.id/


 
 

 

 

Bentuk strategi promosi apa sajakah 

yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

dalam menyambut masa new normal 

Covid 19? 

Strategi promosi pariwisata kami 

dalam masa new normal yaitu 

dengan mengeksplore tempat wisata 

baru yg belum dikenal oleh publik, 

sehingga ada rasa ingin tahu oleh 

para wisatawan baik lokal maupun 

wisatawan mancanegara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil Wawancara 

 

Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat Tanggal 

Wawancara : 03 September 2021 

Lokasi Wawancara: Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Via Online) 

Identitas Responden 

Nama : Bapak Thomas Edison Jerau 
 

Jabatan : Kepala Seksi Strategi Pemasaran dan Brand Pariwisata 

 

Bagaimanakah Potensi Pariwisata di 

Dinas Pariwisata dan apa 

kelebihannya dengan pariwisata yang 

ada didaerah lain? 

Potensi pariwisata di Manggarai banyak 

cukup banyak terutama wisata alam dan 

wisata Bahari yang kaya dan exotic. 

Selain itu didukung dengan keberadaan 

Komodo sebagai 7 Keajaiban Dunia 

sehingga menjadi Destinasi wisata 

internasional. Kelebihannya pariwisata 

Labuan Bajo ditetapkan sebagai Destinasi 

Super Prioritas dan kemudian ditetapkan 

sebagai wisata super premium. 
Siapakah yang menangani secara 

khusus kegiatan promosi wisata pada 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Manggarai Barat? 

 

Yang menangani promosi secara 

khusus di Dinas Pariwisata adalah 

Bidang promosi dan Brand Pariwisata. 

 

Apa strategi promosi yang dilakukan 

oleh Dinas  Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Manggarai 

Barat sebagai destinasi wisata? 

Untuk strategi promosi kami tentu 

dengan memperbanyak event-event 

dimasa yang akan datang dan 

memanfaatkan media sosial 

sebagai media promosi kami. 

Selanjutnya kami membagi tugas-

tugas (job description) kepada 

seluruh pegawai. Hal ini 

dilaksanakan agar kerja promosi 

wisata bisa berlangsung optimal. 

 

 
Apa faktor pendukung pelaksanaan 

Strategi Promosi pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan 

1. Dalam kegiatan promosi wisata 

kami mendapat dukungan dalam 

bentuk adanya kerjasama yang baik 



 
 

 

 

Kabupaten Manggarai Barat? 

 
antara Dinas Pariwisata dengan 

berbagai pihak baik instansi/lembaga 

pemerintahan maupun swasta. 

2. Adanya kegiatan pameran dan 

promosi wisata didalam dan luar 

negeri yang sudah terjadwal dengan 

baik. Pameran yang sudah terjadwal 

dengan rapih dan kerjasama yang 

baik dengan mitranya, 

mempermudah Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten 

Manggarai Barat dalam 

mempersiapkan secara maksimal. 

 
Apa kendala yang dihadapi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Manggarai Barat dalam 

mempromosikan obyek wisata Gua 

Rangko? 

 

Kendala yang dihadapi tentu kondisi 

pandemi covid-19 saat ini dan belum 

dapat memaksimalkan promosi 

wisata secara besar-besaran karena 

terbatasnya dana yang dianggarkan. 

 
Siapakah yang menjadi sasaran 

kegiatan promosi wisata oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Manggarai Barat? 

 

Saat ini yang menjadi sasaran promosi 

wisata untuk masa new normal saat ini 

adalah wisatawan Domestik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Lembar Bimbingan 
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